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Abstract: Cognitive development, especially in elementary school age children, is an
important thing for a classroom teacher to know and understand. Each child has different
cognitive abilities and influences changes in behavior during the learning process. Behavior
is essentially a form of students' attitudes in interacting with their learning environment. The
purpose of this study was to analyze the cognitive development of students' behavior patterns
in learning activities. The method used in this study is a qualitative descriptive approach
and using data collection techniques carried out in three ways, namely through document
studies, interviews, and observations. The behavior patterns that students show at school
during the learning process are, 1) independent behavior, 2) student discipline, 3) curiosity
behavior, 4) honest behavior.
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PENDAHULUAN

Perkembagan menunjukkan pada suatu proses perubahan fungsional yang
bertahap dan bersifat kualitatif yang dialami siswa menuju kedewasaan.
Perkembangan menunjuk pada perubahan yang bersifat tetap dan tidak dapat diputar
kembali baik pada aspek fisik, kognitif, efektif, minat, bahasa maupun social (Age &
Hamzanwadi, 2020). Banyak factor yang dapat mempengaruhi dalam proses
perkembangan baik dari gen atau bawaan ataupun yang berasal dari lingkungan.
Pekembangan salah satu individu bisa saja lebih cepat dan lebih baik dari pada
perkembangan individu lainnya (Bujuri, 2018). Perbedaan-perbedaan tersebut terjadi
karena adanya faktor usia, faktor genetika, faktor makanan dan faktor lingkungan.

Perkembangan menunjuk pada suatu proses ke arah yang lebih sempurna dan
tidak begitu saja dapat diulang kembali. Dalam pertumbuhan, ahli psikologi tidak
membedakan antara perkembangan dan pertumbuhan, bahkan ada yang lebih
memgutamakan pertumbuhan(Yusuf, 2019). Sebenarnya, istilah pertumbuhan
dimaksudkan untuk menujukkan bertambah besarnya ukuran badan dan fungsi fisik
murni. Menurut banyak ahli psikologi, istilah perkembangan lebih dapat
mencerminkan sifat yang khas mengenai gejala psikologis yang muncul.

Pertumbuhan dan perkembangan manusia mencakup berbagai aspek.
Pertumbuhan dan perkembangan dibagi menjadi dua yaitu aspek fisik dan non-
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fisik(Burhaein, 2017). Perkembangan pada aspek fisik manusia terdiri dari perubahan
tinggi badan, berat badan, motorik dan perkembangan pada otak, sedangkan
perkembangan non-fisik manusia terdiri dari perkembangan kognitif, emosional, dan
perkembangan Bahasa (Ramdana et al., 2020). Perkembangan fisik dan non-fisik
yang dialami manusia memiliki perbedaan disetiap individunya.

Perkembangan kognitif khusunya pada anak usia sekolah dasar merupakan
hal yang penting unuk diketahui dan dipahami seorang guru kelas. Pembelajaran
yang diberikan guru harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa tersebut.
Dalam mendidik dan mengajar pemahaman tentang perkembangan kognitif sangat
penting bagi guru dan dapat digunakan sebagai acuan penyelanggaraan pelaksanaan
pembelajaran di kelas (Alfurgan et al., 2020). Kemapuan siswa dalam berfikir serta
memecahkan masalah merupakan perkembangan yang sangat potensial dalam
kemampuan intektual siswa. Aspek kognitif sanagt dipengaruhi oleh perkembangan
sel-sel syaraf pusat otak (Latifa, 2017).

Guru dalam proses pembelajaran di kelas menyampaikan materi kepada siswa
akan dinilai sukses ketika siswa mampu memahami materi pelajaran. Materi yang
diberikan guru di sesuiakan dengan taraf kemampuan berfikir anak (kemampuan
kognitif) (Nur Hayati, Nur Cholimah, 2017). System kognitf merupakan perangkat
pengelolah yang kompleks pad manusia yang mampu memperoleh, melestarikan,
memproses dan mentransmisikan informasi.

Anak usia dasar merupakan anak yang mempunyai usia 7-12 tahun ke atas
atau dalam sistem pendidikan dapat disebut anak yang berada pada usia sekolah
dasar. Sebagai seorang guru di sekolah dasar harus memilki pedoman dan
pemahaman tentang pengetahuan perkembangan kognitif siswa dan berkaitan dengan
perubahan tingkah lakunya. Memahami perkembangan anak usia dasar menjadi suatu
keharusan bagi orang tua, guru dan orang yang lebih dewasa (Trianingsih, 2016).

Perkembangan kognitif siswa akan mengalami peningkatan secara bertahap
melalui interaksi dengan lingkunganya. Perkembangan kognitif pada siswa berfokus
pada keterampilan berpikir, pemecahan masalah dan rasional dalam mengambil
keputusan (Siti Zubaidah, 2010). Keterampilan yang lain yang dimiliki siswa seperti
social, ataupun motorik berhubungan dengan perkembangan kognitif.

Perkembangan kogitif pada anak usia dasar tentu tidak bisa disamakan
dengan perkembangan kognitif anak remaja dan orang dewasa (Andi Setiyawan &
Arif Noor, 2021). Pada umumnya, kemampuan kognitif anak usia sekoah dasar
masih terbatas dalam hal-hal yang bersifat konkret dan nyata, Anak usia dasar
memiliki keterbatasan berfikir terhadap hal yang bersifat abstrak, misalnya ketika
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anak usia 7-9 diberi pertanyaan tentang mengapa bumi berbetuk seperti bola. Anak
akan mengalami kesulitan bahkan merasa kebingungan untuk menjawab pertanyaan
yang demikian secara ilmiah.

Setiap anak mempunyai kemampuan kognitif yang berbeda-beda dan
berpengaruh terhadap perubahan tingkah lakunya selama mengikuti proses
pembelajaran. Tingkah laku pada hakekatnya bentuk sikap anak didik dalam
berinteraksi dengan lingkugan belajarnya. Beradasarkan latar belakang masalah
tersebut,peneliti tertarik untuk mengkaji tentang analisis perkembangan kognitif
terhadap perubahan tingkah laku siswa dalam proses pembelajaran.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Penelitian kualitatif mempunyai tujuan mendeskripsikan suatu fenomena dengan
teori tertentu dalam bentuk verbal. Data dalam penelitian ini berupa analisis
perkembangan kognitif terhadap perubahan tingkah laku siswa dalam kegiatan
pembelajaran di Sekolah Dasar. Sumber data dalam penelitian ini data hasil belajar
siswa dan kuesioner tingkah laku. Instrumen yang digunakan adalah pedoman studi
dokumen, pedoman wawancara, dan pedoman observasi.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tiga cara, yaitu melalui studi
dokumen, wawancara, dan observasi. Analisis data dilaksanakan secara bertahap.
Pertama, reduksi data. Data yang direduksi berasal dari hasil studi dokumentasi, hasil
wawancara, dan hasil observasi. Data yang diperoleh kemudian ditentukan pola
tingkah laku siswa sesuai dengan perkembangan kognitifnya. Kedua, penyajian data.
Data yang diperoleh berdasarkan masing-masing perkembagan kognitif terhadap
perubahan tingkah laku siswa selama kegiatan pembelajaran. Ketiga, verifikasi data.
Verifikasi data dilaksanakan dengan cara menyimpulkan data terkait fokus penelitian
disertai bukti yang valid dan konsisten. Penelitian dilaksanakan di Kota Baubau.
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VV SDN 2 Liabuku Kota Baubau.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan kognitif berkaitan dengan perkembangan otak. Kecepatan
perkembangan otak berpengaruh terhadap perkembangan kognitif manusia.
Perkembangan kognitif berdampak pada pola tingkah laku siswa. Pada penelitian ini
peneliti akan menganalisis perkembangan kognitif terhadap pola tingkah laku siswa
di sekolah dasardalam proses pembelajaran. Data ini diperoleh berdasarkan
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kuesioner yang telah dibagikan kepada responden. Pola tingkah laku yang dianalisis
adalah sebagai berikut:

1. Prilaku mandiri
Prilaku mandiri merupakan bentuk tingkah laku siwa. Prilaku mandiri

merupakan bentuk kemampuan siswa dalam berfikir, mengambil keputusan, serta
bertindak berdasarkan yang dikehendakinya. Prilaku mandiri yang lakukan siswa
tidak mengikuti perkataan orang lain akan tetapi berdasarkan atas kemampuan yang
dimilikinya dan atas kesadaranya sendiri. berdasarkan kuesioner yang dibagikan
diperoleh data sebagai berikut:

PRILAKU MANDIRI

mengerjakan
sendri soal
ulangan

Mengerjakan PR

berangkat dan
pulang sekolah

sendiri Mengerjakan

Piket kelas

Gambar 1. Prilaku Mandiri

Berdasarkan Gambar 1 diatas. Gambar tersebut menunjukkan prilaku mandri
yang tunjukkan oleh siswa. Terdapat 56% siswa mengerjakan tugas/ pr sendiri yang
diberikan guru ini menunjukkan bahwa tidak semua siswa mampu mengerjakan
tugas yang diberikan guru dan harus meminta bantuan orang lain misalnya orang tua
ataupun saudara. 81 % siswa mampu mengerjakan piket kelas, 37 % siswa mampu
menyiapkan sendiri keperluan sekolahnya, menunjukkan kemandirian yang sangat
rendah. 25 % siswa berangkat dan pulang sekolah sendiri tanpa diantar orang tua
ataupun kerabat, siswa yang mampu berangkat atau pulang sendiri karena jarak yang
dekat dengan sekolah.

2. Prilaku Disiplin
Prilaku kedisiplinan siswa merupakan bentuk kepatuhan dan bentuk ketaatan

siswa pada aturan-aturan yang berlaku di lingkungan sekolah yang telah ditetapkan
oleh guru ataupun sekolah. Guru bertugas membetuk kedisiplinan belajar siswa dan
memberikan kenyamanan. Berdasarkan kuesioner yang dibagikan kepada responden
diperoleh data sebagai berikut:
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Mengatur waktu PRILAKU KEDISPLINAN

di Rumah Kehadiran

Perhatian yang
baik saat belajar
di kelas

Mengerjakan
Tugas

Gambar 2. Prilaku Kedisiplinan

Berdasarkan gambar Gambar diatas. hasil prilaku kedisiplinan siswa dalam
penelitian ini diterangkan bahwa terdapat 16 responden yang mengisi kuesioner
dengan hasil yaitu, terdapat 87 % siswa hadir setiap mengikuti pelajaran, ini
menandakan siswa tidak terlambat pada ssat pembelajaran akan dimulai dan siswa
dating dikelas lebih awal dan siswa tidak membolos pada saat pembelajaran dimulai.
Terdapat 87% siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru. Terdapat 68% siswa
tertib dalam mengikuti pelajaran, ini menandakan kelas sangat kondusif dan guru
pandai dalam mengelola kelas serta siswa memperhatikan pelajaran dan tidak
membuat kegaduhan di kelas pada saat guru memberikan tugas. Terdapat 62% siswa
memperhatikan pelajaran dengan baik, hasil ini menujukkan bahwa sebagaian besar
siswa antusias dalam mengikuti pelajaran. Terdapat 56% siswa mampu mengatur
waktu di rumah, hal ini menunjukkan hanya sebagian besar siswa mampu membagi
waktu belajar dan bermain selama berada di rumah.

3. Prilaku rasa ingin tahu
Prilaku rasa ingin tahu yang dialami siswa adalah bentuk rasa ingin tahu dan

adanya dorongan dari dalam dirinya untuk mendapatkan informasi baru. Prilaku ini
siswa berusaha menyelidiki dan mencari secara ilmiah atas apa yang telah dipelajari,
dilihat, dan didengar. Berdasarkan kuesioner yang dibagikan kepada responden
diperoleh data sebagai berikut:

PRILAKU RASA INGIN TAHU

Selalu bertanya
selama proses
pembelajaran
Selalu Membaca
untuk
mendapatkan
informasi

Gambar 3. Prilaku Rasa Ingin tahu
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Bagian ini menyajikan hasil penelitian. Hasil penelitian dapat dilengkapi
dengan tabel, grafik (gambar), dan/atau bagan. Bagian pembahasan memaparkan
hasil pengolahan data, menginterpretasikan penemuan secara logis, mengaitkan
dengan sumber rujukan yang relevan. [Times New Roman, 12, normal], spasi 1,3.
Format

Berdasarkan gambar Gambar diatas, hasil analisis data kuesioner prilaku rasa
ingin tahu siswa dapat terlihat yaitu, 50% siswa selalu bertanya kepada gurunya
selama proses pembelajaran, akan tetapi tidak semua siswa aktif hanya siswa yang
mempunyai nilai yang baik aktif bertanya. Terdapat 75% siswa selalu membaca
untuk mendapatkan informasi, terbukti ketika guru menyuruh membaca siswa sangat
antusias. Terdapat 37% siswa berdiskusi, hal ini terlihat siswa masih sulit
melaksanakan diskusi.

4. Prilaku jujur

Kejujuran merupakan sikap yang ditunjukkan siswa dalam mengungkapkan
perasaanya ataupun dalam bentuk ungkapan kata-kata. Kejujuran dapat ditanamkan
pada siswa melalui kegiatan-kegiatan yang dilakukan disekolah dengan peran guru
sebagai contoh teladan dan bertugas sebagai pengoreksi kegiatan siswa. Berdasarkan
hasil kuesioner yang dibagikan pada responden dapat terlihat pada Gambar dibawah
ini.

PRILAKU JUJUR SISWA

Mengungkapkan Tidak meniru
ketidak nyaman

jawaban teman

Menjawab
pertanyaan guru
dengan jujur

Gambar 4. Prilaku Jujur siswa

Berdasarkan gambar Gambar diatas. hasil analisis kuesioner prilaku jujur
dapat kita lihat sebagai berikut. Terdapat 68% siswa tidak meniru jawaban teman
baik waktu ujian sekolah ataupun mengejakan tugas. Terdapat 56% siswa menjawab
pertanyaan guru dengan jujur berdasarkan apa yang diketahuinya. Terdapat 62%
siswa mengungkapkan kesulitan yang dialaminya, dan 62% siswa mengungkapkan
ketidak nyamanan selama mengikuti pembelajaran dikelas.
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KESIMPULAN

Perkembangan kognitif khusunya pada anak usia sekolah dasar merupakan
hal yang penting unuk diketahui dan dipahami seorang guru kelas. Pembelajaran
yang diberikan guru harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa tersebut.
Guru dalam proses pembelajaran di kelas menyampaikan materi kepada siswa akan
dinilai sukses ketika siswa mampu memahami materi pelajaran. Materi yang
diberikan guru di sesuiakan dengan taraf kemampuan berfikir anak (kemampuan
kognitif).

Setiap anak mempunyai kemampuan kognitif yang berbeda-beda dan
berpengaruh terhadap perubahan tingkah lakunya selama mengikuti proses
pembelajaran. Tingkah laku pada hakekatnya bentuk sikap anak didik dalam
berinteraksi dengan lingkugan belajarnya. Adapun pola tingkah laku yang tunjukkan
siswa di sekolah selama proses pembelajaran yaitu, 1) prilaku mandri terdiri dari
mengerjakan tugas/ pr sendiri, mengerjakan piket kelas, berangkat dan pulang
sekolah sendiri tanpa diantar orang tua ataupun kerabat. 2) kedisiplinan siswa terdiri
dari hadir setiap mengikuti pelajaran, mengerjakan tugas yang diberikan guru, tertib
dalam mengikuti pelajaran, siswa memperhatikan pelajaran dengan baik, mengatur
waktu di rumah. 3) prilaku rasa ingin tahu terdiri dari selalu bertanya kepada gurunya
selama proses pembelajaran, mendapatkan informasi, berdiskusi. 4) prilaku jujur
terdiri dari tidak meniru jawaban teman baik waktu ujian sekolah ataupun
mengejakan tugas, menjawab pertanyaan guru dengan jujur berdasarkan apa yang
diketahuinya, mengungkapkan kesulitan yang dialaminya, mengungkapkan ketidak
nyamanan selama mengikuti pembelajaran dikelas.
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